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Kejari Fokus Lengkapi Saran BPKP

BENGKULU -
Penyidik Pidsus
Kejaksaan Negeri
(Kejari) Bengkulu
terus melakukan
pengusutan kasus
tahun 2015, dugaan
korupsi memper-
jualbelikan lahan
hibah milik Pémer-
intah Kota (Pemkot)
Bengkulu. Sejumlah
saksi pentingsudah |
diperiksa yaitu tim gy waN RIDWAN
9 yang membebas-
kan lahan seluas lebih kurang 62,9 hektare itu.
Selain itu penyidik Kejari juga sudah melakukan
ngukuran ulanglahan dengan tim BPN/
ATR KotaBengkulu di Kelurahan Bentiring beberapa
waktu lalu. Sebagaimana dijelaskan Kajari Beng-
kulu, Emilwan Ridwan, SH, MH. Pihaknya tengah
menunggu hasil audit kerugian negara dan menin-
daklanjuti saran dari Badan Pengawas Keuang
dan Pembangunan(BPKP) Provinsi Bengkulu.

Beberapa pointyangharusdilengkapi yakni pemer-
iksaan terhadadp ahli bidang pertanahan, beberapa
pihak dari Pemkot Benglulu, DPKKAD Kota Beng-
kulu, serta perhitungan dari appraisal setempat. “Kita
masih menindaklanjuti saran dari BPKPItu terkait
melengkapi BAP. Ada beberapa poin yang harus kita
penuhi. Setelah itu BPKP akan melakukan audituntuk
mengetahui besaran kerugian negara, jelasnya.

Dia menambahkan, untuk pengukuran lahan
sudah selesai dan masih menunggu hasilnya dari
pihak pertanahan. Pengukuran ulang tersebut
dilaksanakan untuk mencocokkan peta bidang sa-
linan yang dipegang oleh penyidik dengan kondisi
sebenamya di lapangan. Pengusutan ini dilakukan
karena adanya indikasi memperjualbelikan lahan
hibah milik Pemkot Bengkulu yang berada di Ben-
tiring dengan total luas lahan hibah 62,9 hektare.
Dugaannya, lahan tersebut diduga telah dijualkan
oleh oknum yang tidak bertanggungjawab pada
tahun 2015 lalu. “Kita juga masih memmggu juga
hasil dari pihak pertanahan, kita terus melakukan
pengusutan kasus ini;" demikian Emilwan.(cup)




